
41 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Akhmad. 2019. Manajemen Keuangan Daerah dalam Era Otonomi Baru. Bogor: 
Azkiya Publishing. 

Andriani, Sri. 2012. Pengukuran Kinerja Dengan Prinsip Value for Money 
Pemerintah Kota Batu. El Muhasaba: Jurnal Akuntansi (e-Journal) 3(1):1-22. 

Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Aksara. 

Arpani, Wike Nurliza. dan  Halmawati. 2020. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan 
Dana Perimbangan Terhadap Belanja Modal dan Tingkat Kemandirian 
Keuangan Daerah (Studi Empiris pada Kabupaten/Kota di Provinsi Riau Tahun 
2010-2018). Jurnal Eksplorasi Akuntansi, Vol. 2, No. 1. Hal. 2373-2390. 

Bastian, Indra. 2006. Akuntansi Sektor Publik di Indonesia.Yogyakarta: BPFE 

Budianto, Ahmad. dan Handayani, Nur. 2022. Analisis Value For Money pada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol 
11 No 3 ISSN: 2460-0585 

Dewi, V. M. S. 2021. Kinerja Keuangan Kota Kediri Ditinjau dari Rasio Efektivitas, 
Efisiensi dan Kemandirian Periode 2016 - 2019. Seminar Nasional Manajemen, 
Ekonomi dan Akuntansi, 6(1), 378–384 

Dhermawan, Muhammad Naufal. 2022. Implementasi Kinerja Keuangan 
Pemerintah Daerah Ditinjau dari Konsep Value For Money dan Pendekatan 
Kemandirian (Studi Kasus pada Pemerintahan Kabupaten Probolingo Tahun 
2017 – 2021). Surabaya: Universitas 17 Agustus 1945. 

Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan. 2011. Deskripsi Dan Analisis APBD. 
Jakarta: Kementrian Keuangan.  

Edi Riadi. 2011. Statistika Penelitian Analisis Manual Dan IBM SPSS. Jogjakarta: 

Andi Offset 

Febriani, Rina dan Yoda, Tilawatil Ciseta. 2019. Analisis Ketimpangan Kemandirian 
Keuangan Daerah Menggunakan Indeks Williamson pada Kabupaten dan Kota 
di Sumatera Barat. Jurnal Menara Ekonomi, Vol. 5, No. 3 ISSN: 2407-8565, E-
ISSN: 2579-5295. 

Halim, A. 2004. Akuntansi Keuangan Daerah. Jakarta: Salemba Empat. 

Krisanty, M., Dewi, M. W. dan Ma’ruf, M. H. 2022. Evaluasi Konsep Value for Money 
terhadap Penilaian Kinerja Pelayanan Sektor Publik. Jurnal Ilmiah Keuangan 
dan Akuntansi Bisnis, 1(3), 141-147.Lampiran 1: Peta Teori 

Listari, L. I., Harianto, Kukuh dan Widuri, Trisnia. 2022. Analisis Rasio Efektivitas, 
Rasio Efisiensi, Dan Rasio Kemandirian Dalam Pengelolaan Keuangan Alokasi 
Dana Desa (2018-2021). Jurnal Mahasiswa: Jurnal Ilmiah Penalaran Dan 
Penelitian Mahasiswa, 4(3), 129-140 



42 
 

 
 

 

Mahmudi. 2010. Manajemen Kinerja Sektor Publik. Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

Mahsun, M. 2013. Penilaian Kinerja Sektor Publik. Yogyakarta: BPFE. 

Manan, Bagir. 1994. Hubungan antara Pusat dan Daerah menurut UUD 1945. 
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Mardiasmo. 2002. Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah. Yogyakarta: CV 
Andi Offset. 

Mardiasmo. 2009. Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta: CV Andi Offset 

Mathis L. Robert dan John Jackson. 2006. Human Resource Management. Jakarta: 
Salemba Empat. 

Mulyadi dan J. Setyawan. 2001. Sistem Perencanaan dan Pengendalian. 
Yogyakarta: Aditya Media,  

Peraturan Kementrian Dalam Negri No. 77 Tahun 2020, Tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Keuangan Daerah. 2020, Jakarta; Kementrian Dalam Negri. 

Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. 
2019, Jakarta: Pemerintah Indonesia. 

Pratiwi, Amelia Ika dan Ela, Nursandia. 2017. Analisis Pengukuran Kinerja Value 
For Money Pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Blitar. Jurnal VOK@SINDO, 5(2):10–20 

Renyowijoyo, Muindro. 2013. Akuntansi Sektor Publik. Jakarta: Mitra Wacana 
Media. 

Sekaran, Uma. 2017. Metode Penelitian Untuk Bisnis: Pendekatan Pengembangan 
Keahlian. Edisi Keenam. Jakarta: Salemba Empat. 

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Bandung: Tarsito 

Sugiarto, Agus. dan Wahyono, Teguh. 2005. Manajemen Kearsipan Modern. 
Yogyakarta: Gava Media. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta 

Suryaadi, Mahardika. 2014. Analisis Kemandirian Keuangan Daerah Di Era 
Otonomi Pada Pemerintah Kabupaten Tabana. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia. Vol 3, No 3 ISSN: 2302-8912. 

Syarifuddin dan Damayanti, R.A. 2013. Study of Secession Success on Establishing 
Good Governance in Indonesia Case Study at the Municipalities in West Sulawesi 
Province,, (Online), (http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/6494, diakses  
25 Agustus 2023). 



43 
 

 
 

Syarifuddin dan Damayanti, R.A. 2015. Good Governance and Fiscal Capacity in 
Regional Expansion: A Holistic Analysis of Qualitative Perspective. Journal of 
Economics, Business, and Accountancy Ventura Vol. 18, No. 1, April – July 2015, 
pages 15 – 28 

Ulum, Ihyaul. 2004. Akuntansi Sektor Publik Sebuah Pengantar. Edisi Pertama. 
Malang: Universitas Muhamadiyah Malang. 

Umar, Husein. 1997, Riset Akuntansi, Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 2022, Tentang Hubungan Keuangan Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah. 2022, Jakarta. Pemerintah Indonesia 

Undang-Undang No.32 Tahun 2004, Tentang Pemerintahan Daerah. 2004, Jakarta. 
Pemerintah Indonesia. 

Undang-Undang No.33 Tahun 2004, Tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah. 2004, Jakarta. Pemerintah Indonesia



44 
 

 
 

Lampiran 1: Biodata 

 

BIODATA 

Identitas Diri 

Nama     : Agung Muhammad Said 

Tempat, Tanggal Lahir  : Mawasangka, 7 Agustus 2001 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Alamat Rumah   : Jl. Sahabat Raya 18, Makassar 

Telepon Rumah dan HP  : 0822910471923 

Alamat E-mail    : agung.cien@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

- Pendidikan Formal 

1. SDN 4 Mawasangka(2007-2013) 

2. SMPN 1 Mawasangka (2013-2016) 

3. SMAN 1 Mawasangka (2016-2019) 

 

Pengalaman 

- Organisasi 

1. Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA) FEB-UH 

 

Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 

 

       Makassar,      Oktober 2023 

 

 

Agung Muhammad Said 



 

 
 

4
5 

Lampiran 2: Peta Teori 

 

No 
Penulis/Topik/ 

Judul Artikel 

Tujuan Penelitian 

Penulisan 

Buku/Artikel 

Pertanyaan 

Penelitian 
Variabel Penelitian  

dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 

1 

Dhermawan, M. 

Naufal. (2022) 

Implementasi Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Ditinjau dari 

Konsep Value For 

Money 

dan Pendekatan 

Kemandirian ( Studi 

Kasus 

pada Pemerintahan 

Kabupaten 

Probolingo 

Tahun 2017 – 2021) 

Menganalisis 

implementasi 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah ditinjau dari 

konsep value for 

money 

dan pendekatan 

kemandirian 

Pemerintahan 

Kabupaten 

Probolingo Tahun 

2017 – 2021 

Apakah 

implementasi 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah 

Kabupaten 

Probolingo tahun 

2017 – 2021 telah 

sesuai dengan 

konsep value for 

money? Dan 

apakah sudah 

sesuai dengan 

pendekatan 

kemandirian 

daerah? 

Variabel: 

Value for money 

 

Teknik Analisis: 

1. Analisis rasio 

ekonomis 

2. Analisis rasio 

efsiensi 

3. Analisis rasio 

efektivitas 

4. Analisis rasio 

kemandirian 

Rasio ekonomis, efisiensi, dan efektivitas pada 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo menunjukkan 

nilai rata-rata 90% untuk ekonomis, 80% untuk 

efisiensi, dan 100% efektivitas selama tahun 

anggaran 2017 sampai dengan tahun 2021 yang 

menunujukan Konsep Value for Money telah 

dijalankan dengan baik. 

 

Rasio Kemandirian Pemerintah Kabupaten 

Probolinggo,dari tahun 2017-2021 menunjukkan 

pola hubungan rasio Instruktif dikarenakan 

persentase pada 5 

tahun terakhir berada pada rentang dibawah 25% 

yang berarti bahwa peran Pemerintah 
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Pusat sangat dominan dari pada Daerah yang 

dimana dalam membiayai pelaksanaan 

pemerintahan dan pembangunan masih sangat 

bergantung dari pemerintah pusat 

2 

 
Krisanty, M., Dewi, M. 

W., & Ma’ruf, M. H. 

(2022) Evaluasi 

Konsep Value for 

Money terhadap 

Penilaian Kinerja  

Pelayanan Sektor 

Publik. Jurnal Ilmiah 

Keuangan dan 

Akuntansi Bisnis,  

Tujuan penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

pengaruh efisiensi 

dan efektivitas 

terhadap kinerja  

pelayanan sektor 

publik Pemerintah 

Desa Gadingan 

pada tahun 2020. 

Apakah 

pelayanan sektor 

publik Desa 

Gadingan telah 

sesuai dengan 

konsep Value For 

Money?  

Variabel:  

Value for money 

 

Teknik analis data: 

1. uji validitas, 

2. uji reliabilitas serta 

3. uji asumsi klasik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa, elemen ekonomi, efisiensi dan efektivitas 

secara simultan sebagai elemen value for money 

berpengaruh terhadap kinerja pelayanan sektor 

publik di Kantor Kepala Desa Gadingan Kecamatan 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020, 
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3 

Dewi, V. M. S. (2021). 

Kinerja Keuangan 

Kota Kediri Ditinjau 

dari Rasio Efektivitas, 

Efisiensi dan 

Kemandirian Periode 

2016 – 2019 

Menganalisis 

bagaimana kinerja 

keuangan Kota 

Kediri tahun 2016-

2019 yang  

ditinjau dari 3 jenis 

rasio keuangan 

daerah yaitu rasio 

efektifitas, efisiensi 

dan kemandirian 

 

 

 

 

 

Apakah kinerja 

keuangan Kota 

Kediri tahun 2016-

2019 telah sesuai 

dengan konsep 

Value for Money 

jika ditinjau dari 

dari rasio 

efiktivitas dan 

efisiensi?. Serta 

apakah dapat 

dikatakan 

mandiri? 

 

 

Variabel: 

1. Rasio efektifitas 

2. Rasio efisiensi  

3. Rasio kemandirian 

 

Teknik analis data: 

1. Rumus rasio 

efektifitas 

2. Rumus rasio 

efisiensi 

3. Rumus rasio 

kemandirian 

 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja 

keuangan Kota Kediri dilihat dari rasio efektifitas 

termasuk  

dalam kategori sangat efektif dimana rata-rata 

efektivitas diatas 100% yaitu sebesar 110,76%. 

Rasio efisiensi  

keuangan daerah dinyatakan tidak efisien 

dikarenakan rata-rata diatas 100% yaitu sebesar 

105,44%. Rasio  

kemandirian dianggap rendah karena rasio 

kemandirian sebesar 27,04% yang termasuk dalam 

pola konstruktif. 
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4 

Budianto, Ahmad. 

dan Handayani, Nur. 

(2022). Analisis Value 

For Money pada 

Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset 

Daerah. Jurnal Ilmu 

dan Riset Akuntansi, 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui kinerja 

keuangan Badan 

Pengelola 

Keuangan  

dan Aset Daerah 

Provinsi Jawa 

Timur dengan 

metode 

pengukuran kinerja 

keuangan value for 

money 

yang ditinjau dari 

segi ekonomis, 

efisiensi, dan 

efektivitas 

 

 

 

 

 

 

Apakah kinerja 

keuangan Badan 

Pengelola 

Keuangan  

dan Aset Daerah 

Provinsi Jawa 

Timur telah sesuai 

dengan komsep 

value for money 

dalam 

penerapannya? 

Variabel: 

Value for money 

 

Teknik analis data: 

1. Menghitung rasio 

ekonomis 

2. Menghitung rasio 

efsiensi 

3. Menghitung rasio 

efektivitas 

hasil perhitungan 

tersebut kemudian oleh 

peneliti disusun dalam 

bentuk analisis 

deskriptif yang 

tujuannya  

untuk mendeskripsikan 

makna dari angka-

angka dari perhitungan 

tersebut. 

Berdasarkan pada hasil penelitian pengukuran 

kinerja keuangan dari segi ekonomis pada tahun 

2017-2020 memiliki rata-rata dengan persentase 

92% yang tergolong ekonomis,  

 

Pengukuran kinerja keuangan dari segi efisiensi 

pada tahun 2017-2020 memiliki rata-rata dengan 

persentase 99 % yang tergolong efisien.  

 

Pengukuran kinerja keuangan dari segi efektivitas 

pada tahun 2017-2020 memiliki rata-rata dengan 

persentase 104% yang tergolong efektif 
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5 

Listari, I. Harianto, 

Kukuh. dan Widuri, 

Trisnia, (2022). 

Analisis Rasio 

Efektivitas, Rasio 

Efisiensi, dan Rasio 

Kemandirian Dalam 

Pengelolaan 

Keuangan Alokasi 

Dana Desa (2018-

2021). Jurnal Ilmiah 

Penalaran Dan 

Penelitian 

Mahasiswa. 

Untuk mengetahui 

seberapa baik 

kinerja keuangan 

pengelolaan 

alokasi dana desa 

berdasarkan rasio 

efektivitas, rasio 

efisiensi dan rasio 

kemandirian pada 

kantor Desa 

Karangdagangan 

Kabupaten 

Jombang 

 

 

Apakah kinerja 

keuangan 

pengelolaan 

alokasi dana desa 

telah sesuai 

dengan konsep 

value for money 

jika ditinjau 

berdasarkan rasio 

efektivitas, rasio 

efisiensi dan rasio 

kemandirian? 

Variabel:  

Value for money 

 

Teknik Analisis: 

1. Analisis rasio 

ekonomis 

2. Analisis rasio 

efsiensi 

3. Analisis rasio 

efektivitas 

Kinerja Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) jika 

dilihat dari Rasio Efektivitas dikategorikan Efektif, 

karena persentase nya masuk ke dalam kriteria 

Efektif. Rinciannya adalah sebagai berikut tahun 

2018 sebesar 100%, tahun 2019 sebesar 100%, 

tahun 2020 sebesar 100%, dan tahun 2021 sebesar 

100%. 

Rasio Efisiensi dikategorikan Kurang Efisien, 

dikarenakan persentase nya dalam kriteria Kurang 

Efisien. Rinciannya adalah sebagai berikut : tahun 

2018 sebesar 97,46%, tahun 2019 sebesar 96,85%, 

tahun 2020 sebesar 99,83%, dan pada tahun 2021 

sebesar 99,96%.  

Rasio Kemandirian dikategorikan Tinggi, Rinciannya 

adalah sebagai berikut : tahun 2018 sebesar 102%, 

tahun 2019 sebesar 100%, tahun 2020 sebesar 

97,04%, dan pada tahun 2021 sebesar 99,84%.  
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Lampiran 3: Laporan Realisasi Anggaran 2018 

 



   

 

 
 

5
1
 

 



   

 

 
 

5
2
 

 

 



   

 

 
 

5
3
 

Lampiran 4: Laporan Realisasi Anggaran 2019 
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Lampiran 5: Laporan Realisasi Anggaran 2020 
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Lampiran 6: Laporan Realisasi Anggaran 2021 
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Lampiran 7: Laporan Realisasi Anggaran 2022 

 

 

 


